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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Tinjauan  Guru Pendidikan Agama Islam 

1. Pengertian guru   

Pendidik atau Guru mempunyai dua pengertian, arti yang luas 

dan arti yang sempit. Pendidik dalam arti yang luas adalah semua 

orang yang berkewajiban membina anak-anak. Secara alamiah semua 

anak, sebelum mereka dewasa menerima pembinaan dari orang –orang 

dewasa agar mereka dapat berkembang dan bertumbuh secara wajar. 

Sebab secara lamiah juga anak manusia membutuhkan pembimbingan 

seperti itu karena ia dibekali insting sedikit sekali untuk 

mempertahankan hidupnya. Pendidik dalam arti sempit adalah orang-

orang yang disiapkan secara sengaja untuk menjadi guru atau dosen. 

Kedua jenis pendidik ini diberi pelajaran tentang pendidikan dalam 

waktu relatife lama agar mereka menguasai itu dan terampil 

melaksanakannya di lapangan. Pendidik ini tidak cukup belajar di 

pergurun tinggi saja sebelum diangkat menjadi guru atau dosen, 

melainkan juga belajar dan diajar selama mereka bekerja, agar 

profesionalisasi mereka semakin meningkat.1 

Dalam UU RI No. 20 tahun 2003 tentang system pendidikan 

nasional menegaskan bahwa: guru merupakan tenaga professional 

yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, 

                                                           
1 Binti Maunah,  Landasan Pendidikan,  ( Yogyakarta: Teras, 2009), hal. 139-140 
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menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan, pelatihan serta 

melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutama 

bagi pendidik pada perguruan tinggi.2 Sedangkan ada pendapat lain 

mengatakan, guru adalah pendidik professional karena secara implisit 

ia telah merelakan dirinya menerima dan memikul sebagai tanggung 

jawab pendidikan yang terpikul di pundak para orang tua.3 

Dari pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa guru adalah 

seseorang yang  berprofesi sebagai pendidik dan mereka bertanggung 

jawab untuk membimbing anak didik serta mengabdikan dirinya 

kepada masyarakat untuk pendidikan dan mencerdaskan anak bangsa. 

Tidak hanya itu, guru juga melaksanakan tugasnya sebagai khalifah di 

muka bumi sebagai makhluk Allah yang beriman dan bersosialisasi.   

Dalam Islam guru merupakan profesi yang amat mulia, karena 

pendidikan adalah salah satu tema sentral Islam. Nabi Muhammad 

sendiri sering disebut sebagai pendidik kemanusiaan. Seorang guru 

bukan hanya sebagai seorang tenaga pengajar, tetapi sekaligus adalah 

pendidik. Karena itu dalam Islam seseorang dapat menjadi guru bukan 

hanya karena ia telah memenuhi kualifikasi keilmuan dan akademisnya 

saja, tetapi lebih penting lagi ia harus terpuji akhlaknya. Dengan 

demikian seorang guru bukan hanya mengajarkan ilmu-ilmu 

pengetahuan saja, tetapi lebih penting pula membentuk watak dan 

                                                           
2 UU No. 20,  Tentang Sisdiknas,  (Bandung: Citra Umbara, 2003), hal. 27 
3 Zakiyah Drajat,  Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), hal. 39 
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pribadi anak didiknya dengn akhlak dan ajaran- ajaran islam agar kelak 

bisa menjadi manusia yang berkepribadian mulia.  

Oleh karena itu, eksistensi guru tidak saja mengajarkan tetapi 

sekaligus mempraktekkan ajaran-ajaran dan nilai-nilai pendidikan 

kependidikan Islam.4 Guru adalah orang yang sangat berpengaruh 

dalam proses belajar mengajar. Oleh karena itu, guru harus betul-betul 

membawa siswanya kepada tujuan yang ingin dicapai. Guru harus 

berpandangan luas dan criteria bagi sorang guru ialah harus memiliki 

kewibawaan. Guru memiliki kewibawaan berarti memiliki 

kesungguhan, yaitu suatu kekuatan yang dapat memberikan kesan dan 

pengaruh terhadap apa yang dilakukan. Setiap orang yang akan                                                            

melaksanakan tugas guru harus punya kepribadian yang sesuai dengan 

ajaran Islam, guru agama lebih dituntut lagi untuk mempunyai 

kepribadian guru. Guru adalah seorang yang seharusnya dicintai dan 

disegani muridnya. Penampilannya dalam mengajar harus meyakinkan 

dan tindak tanduknya akan ditiru dan diteladani. Dalam melaksanakan 

tugasnya sebagai pendidik, ia juga mau dan rela serta memecahkan 

berbagai masalah yang dihadapinya, terutama masalah yang langsung 

berhubungan dengan proses belajar mengajar.5  

Menurut Sutari Imam Barnadib, bahwa perbuatan mendidik dan 

dididik memuat factor-faktor tertentu yang mempengaruhi dan 

menentukan, yaitu:   
                                                           

4 Akhyak, Profil pendidik  sukses, (Surabaya: elkaf, 2005), hal. 2 
5 Zakiyah drajat, Metodologi Pengajaran Agama islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), hal. 

98 
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a. Adanya tujuan yang hendak dicapai  

b. Adanya subjek manusia (pendidik dan anak didik) yang 

melakuakan pendidikan.  

c. Yang hidup bersama dalam lingkungan hidup tertentu (milieu) 

d. Yang menggunakan alat-alat tertentu untuk mencapai tujuan.  

Antara factor yang satu dengan yang lainnya tidak bisa 

dipisahkan, karena kesemuanya saling pengaruh memengaruhi. 

Seorang pendidik harus memperlihatkan bahwa ia mampu mandiri, 

tidak tergantung kepada orang lain. Ia harus mampu membentuk 

dirinya sendiri. Dia juga bukan saja dituntut bertanggung jawab 

terhadap anak didik, namun dituntut pula bertanggung jawab terhadap 

dirinya sendiri  Tanggung jawab ini didasarkan atas kebebasan yang 

ada pada dirinya untuk memilih perbuatan yang terbaik menurutnya. 

Apa yang dilakukannya menjadi teladan bagi masyarakat.6 Karena itu 

tugas guru sangatlah mulia. Guru mampu mengemban segala tanggung 

jawabnya di sekolah dan di masyarakat, Guru sebagai pengganti orang 

tua di sekolah untuk mendidik siswa-siswanya sebagai kelanjutan dari 

pendidikan di dalam keluarga. Guru tidak hanya menyampaikan materi 

kepada siswanya, melainkan juga memberi motivasi, nasihat dan 

bimbingan ke jalan yang lurus dengan penuh kesabaran. Dengan 

demikian kinerja guru yang profesioanal sangat diinginkan dalam 

dunia pendidikan untuk menjalankan pengajaran di semua jenjang.   

                                                           
6 Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: PT Raja grafindo Persada, 2005), 

hal.9-10 
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2. Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan sangat penting dalam kehidupan manusia, karena 

dengan pendidikan manusia bisa mengembangkan potensi yang 

dimilikinya secara maksimal.7 Pada dasarnya ada tiga aspek yang 

harus diperhatikan dalam pendidikan, yaitu aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. 

Di dalam UUSPN No. 2/1989 pasal 39 ayat (2) ditegaskan 

bahwa isi kurikulum setiap jenis, jalur, dan jenjang pendidikan wajib 

memuat, antara lain pendidikan agama.8  

Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan 

siswa dalam meyakini, memahami, menghayati, dan mengamalkan 

agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan/atau latihan 

dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam 

hubungan antarumat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan 

persatuan nasional.9 

Kegiatan (pembelajaran) pendidikan agama Islam diarahkan 

untuk meningkatkan keeyakinan, pemahaman, penghayatan dan 

pengalaman ajaran agama Islam dari peserta didik, yang disamping 

untuk membentuk kesalehan atau kualitas pribadi, juga sekaligus untuk 

membentuk kesalehan sosial. Dalam arti, kualitas atau kesalehan 

pribadi itu diharapkan mampu memancar ke luar dalam hubungan 

                                                           
7 Syaiful Bahri dan Arwan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta : Rineka Cipta, 1997), 

hal. 51. 
8 Muhaimin, Paradigma Pemdidikan Islam, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), Hal. 

75 
9 Ibid.,hal.75-76 
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keseharian dengan manusia lainnya (bermasyarakat), baik yang 

seagama (sesama muslim) ataupun yang tidak seagama (hubungan 

dengan non muslim), serta dalam berbangsa dan bernegara sehingga 

dapat terwujud persatuan dan kesatuan nasional (ukhuwah wathaniyah) 

dan bahkan ukhuwah insaniyah (persatuan dan kesatuan antar seama 

manusia).10 

Secara umum, pendidikan agama Islam bertujuan untuk 

“meningkatkan keimana, pemahaman, penghayatan, dan pengalaman 

peserta didik tentang agama islam, sehingga menjadi manusia muslim 

yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT ” 

Menurut Abdul Majid dan Dian Andayani, fungsi Pendidikan 

Agama Islam adalah : 

a. Pengembangan, yaitu untuk meningkatkan keimanan dan 

ketaqwaan peserta didik kepad Allah SWT yang telah ditanamkan 

dalam lingkungan keluarga, sehingga sekolah berfungsi untuk 

menumbuhkembangkan lebih lanjut dalam diri anak melalui 

bimbingan, pengajaran dan pelatihan. 

b. Penanaman nilai, yaitu sebagai pedoman hidup untuk mencari 

kebahigiaan hidup di dunia dan akhirat. 

c. Penyesuaian mental, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan 

lingkungaanya baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial, 

dan mengubah lingkungannya sesuai dengan ajaran islam. 

                                                           
10 Muhaimin, Paradigma Pemdidikan Islam, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), Hal. 

76 
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d. Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, 

kekurangan, dan kelemahan peserta didik dal;am keyakinan, 

pemahaman, dan pengalaman ajaran dalam kehidupan sehari-hari. 

e. Pencegahan, yaitu untuk menangkal hal-hal negatif dalam 

lingkungannya atau adat budaya yang membahayakan dirinya. 

f. Pengajaran, yaitu mengajarkan tentang ilmu pengetahuan 

keagamaan secara umum. 

g. Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan bakat bakat khusus yang 

dimiliki oleh peserta didik supaya dapat berkembang secara 

optimal sehingga dapat dimanfaatkan oleh dirinya maupun orang 

lain.11 

 

B. Tinjauan Tentang Peran Guru 

Guru sangat berperan dalam membantu perkembangan peserta 

didik untuk mewujudkan tujuan hidupnya secara optimal. Keyakinan ini 

muncul karena manusia adalah makhluk lemah, yang dalam 

perkembangannya senantiasa membutuhkan orang lain, sejak lahir, bahkan 

pada saat meninggal. Semua itu menunjukkan bahwa setiap orang 

membutuhkan orang lain dalam perkembangannya, demikian halnya 

peserta didik, ketika orang tua mendaftarkan anaknya ke sekolah pada saat 

                                                           
11 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi : 

Konsep dan Kurikulum 2004, (Bandung : Remaja Rosyda Karya, 2005). Hal 134-135. 
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itu juga ia menaruh harapan terhadap guru, agar anaknya dapat 

berkembang secara optimal.12 

Memahami uraian di atas, betapa besar jasa guru dalam membantu 

pertumbuhan dan perkembangan para peserta didik. Mereka memiliki 

peran dan fungsi yang sangat penting dalam membentuk kepribadian anak, 

guna menyiapkan dan mengembangkan sumber daya manusia (SDM), 

serta mensejahterakan masyarakat, kemajuan negara, dan bangsa.13 

Seperti kajian Pullis dan Young (1988), Manan (1990), serta Yelon 

and Weinstein (1997) yang dikutip oleh E. Mulyasa dalam bukunya 

Menjadi Guru Profesional dapat diidentifikasikan sedikitnya 19 peran 

guru, yakni guru sebagai pendidik, pengajar, pembimbing, pelatih, 

penasihat, pembaharu (innovator), model dan teladan, pribadi, peneliti, 

pendorong kreativitas, pembangkit pandangan, pekerja rutin, pemindah 

kemah, pembawa ceritera, aktor, emansipator, evaluator, pengawet, dan 

sebagai kulminator.14 

Dalam Islam, peran seorang pendidik dipandang sebagai sesuatu 

yang sangat mulai. Posisi ini menyebabbkan mengapa Islam menempatkan 

orang-orang yang berimandan berilmupengetahuan lebih tinggi derajatnya 

bila dibandingkan dengan manusia lainnya. Namun secara umum, peran 

pendidik adalah mendidik. 

                                                           
12 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), hal. 

35 

13 Ibid.,hal. 36 
14 Ibid.,hal. 37 
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Dalam operasionalnya mendidik merupakan rangkaian proses 

mengajar, memberikan dorongan, memuji, menghukum, memberi contoh, 

membiasakan, dan lain sebagainya. Batasan ini memberi arti bahwa peran 

pendidik bukan hanya sekedar mengajar sebagaimana pendapat 

kebanyakan orang. Di samping itu, pendidik juga bertugas sebagai 

motivator dan fasilitator dalam proses belajar mengajar, sehingga seluruh 

potensi peserta didik dapat teraktualisasi secara baik dan dinamis.15 

Sebagaimana dalam perspektif yang disampaikan oleh Suparlan 

dalam bukunya Ngainun Naim menjelaskan peran dan fungsi guru dalam 

sebuah anonim dengan singkatan EMASLIMDEF, yaitu guru berperan 

sebagai : Educator, Manager, Administrator, Supervisor, Leader, Inovator, 

Motivator, Dinamisator, Evaluator, dan Fasilitator.16 

Peran dan tugas guru dalam lingkup lembaga pendidikan 

merupakan salah satu tanggung jawab seorang guru terhadap pendidikan. 

Bahkan dalam Islam peran yang dijalankan oleh seorang gurumerupakan 

profesi yang sangat mulia, karena pendidikan merupakan salah satu tema 

sentral Islam. Seorang guru tidak hanya sekedar memiliki peran sebagai 

pngajar dan juga pendidik. Namun guru juga memiliki kewajiban dalam 

bertanggung jawab sebagai warga atau pihak di lembaga pendidikan yang 

menaunginya. 

Berikut ini, beberapa peran guru yang penulis sajikan berdasarkan 

dari fokus masalah : 

                                                           
15 Abdul Aziz, Filsafat Pendidikan Islam.., hal. 163 
16 Ngainun Na’im, Menjadi Guru Inspiratif..., hal. 33-34  
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a. Guru sebagai Pendidik 

Guru adalah pendidik, yang menjadi tokoh, panutan, dan 

identifikasi bagi para peserta didik, dan lingkungannya. Oleh karena itu, 

guru harus memiliki standar kualitas pribadi tertentu, yang mencakup 

tanggung jawab, wibawa, mandiri, dan disiplin.17 

Dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005, Bab I Pasal 1 

Ayat 1 dikatakan bahwa Guru adalah pendidik profesional dengan tugas 

utama mendidik, mengajar, membimbig, mengarahkan, melatih, 

menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini 

jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.18 

Peran guru sebagai pendidik merupakan peran-peran yang 

berkaitan dengan tugas- tugas memberi bantuan dan dorongan, tugas-

tugas pengawasan dan pembinaan serta tugas-tugas yang berkaitan 

dengan mendisiplinkan anak agar anak itu menjadi patuh terhadap 

aturan-aturan sekolah dan norma hidup dalam keluarga dan masyarakat. 

Tugas-tugas ini berkaitan dengan meningkatkan pertumbuhan dan 

perkembangan anak untuk memperoleh pengalaman-pengalaman lebih 

lanjut. Oleh karena itu tugas guru dapat disebut pendidik dan 

pemeliharaan anak. Guru sebagai penanggung jawab pendisiplinan anak 

harus mengontrol setiap aktivitas anak-anak agar tingkah laku anak 

tidak menyimpang dengan norma-norma yang ada.19 

                                                           
17 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional..., Hal. 37 
18 UU RI No. 14,  Tentang Guru dan Dosen,  (Jakarta: Sinar Grafika, 2010), hal. 3 
19https://meylahazizah.wordpress.com/2013/11/22/peran-guru-sebagai-pengajar-dan-

pendidik/, Sabtu, 10 Desember 2016, pukul 08.44 
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b. Guru sebagai Model dan Teladan 

Pada dasarnya perubahan perilaku yang dapat ditunjukkan oleh 

peserta didik harus dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan dan 

pengalaman yang dimiliki oleh seorang guru, atau dengan perkataan 

lain guru mempunyai pengaruh terhadap perubahan perilaku peserta 

didik.20 

Untuk itulah guru harus dapat menjadi contoh (suri tauladan) 

bagi peserta didik, karena pada dasarnya guru adalah representasi dari 

sekelompok orang pada suatu komunitas atau masyarakat yang 

diharapkan dapat menjadi teladan, yang dapat digugu dan ditiru.21 

Sebagai teladan, tentu saja pribadi dan apa yang dilakukan guru 

akan mendapat sorotan peserta didik serta orang disekitar 

lingkungannya yang menganggap atau mengakuinya sebagai guru.22 

Sehubungan itu, beberapa hal yang  perlu mendapat perhatian 

oleh para guru yaitu: sikap dasar, bicara dan gaya bicara, kebiasaan 

bekerja, sikap melalui pengalaman dan kesalahan, pakaian, hubungan 

kemanusiaan, proses berfikir, perilaku neurotis, selera, keputusan, 

kesehatan, gaya hidup secara umum.23 

Perilaku guru sangat mempengaruhi peserta didik, tetapi peserta 

didik harus bisa mengembangkan gaya hidup pribadinya sendiri. Guru 

                                                           
20 Hamzah B, Uno, Profesi Kependidikan: Problema, Solusi, dan Reformasi Pendidikan di 

indonesia, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010), hal. 17 
21 Ibid,.hal. 17 

22 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), hal. 
46 

23 Ibid.,hal. 46-47 
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yang baik adalah yang menyadari kesenjangan antara apa yang 

diinginkan dengan apa yang ada pada dirinya, kemudian menyadari 

kesalahan ketika memang bersalah. Kesalahan harus diikuti dengan 

sikap merasa dan berusaha untuk tidak mengulanginya lagi. 

Oleh karena itu guru perlu berusaha sekuat tenaga agar dapat 

menjadi teladan yang baik untuk siswa bahkan untuk seluruh 

masyarakat. 

c. Guru sebagai motivator 

Sejalan dengan pergeseran makna pembelajaran yang berorientasi 

kepada guru (teacher oriented) ke pembelajaran yang berorientasi kepada 

peserta didik (student oriented), maka peran guru dalam proses 

pembelajaran pun mengalami pergeseran, salah satunya adalah penguatan 

peran guru sebagai motivator. Dengan demikian, dalam hal ini selain 

peran guru sebagai pendidik dan pengajar juga peran guru dituntut 

sebagai motivator bagi siswanya. Karena dengan demikian, siswa tidak 

akan mengalami titik jenuh dalam belajar dan pada akhirnya minat dan 

motivasi siswa dalam belajar terus meningkat.24 

Motivator adalah seseorang yang memberikan motivasi atau 

semangat baik kepada individu, organisasi, atau perusahaan dengan 

tujuan dapat meningkatkan semangat dan kualitas hidup. Menjadi 

seorang motivator tidaklah mudah ia harus tahu bagaimana menarik 

simpati orang dengan kata-katanya. 

                                                           
24http://www.smactf.sch.id/index.php/Artikel/peran-guru-sebagai-motivator-bagi-

siswa.html, Sabtu, 10 Desember 2016, pukul 08.40 
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Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai 

keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan, 

menjamin kelangsungan dan memberikan arah kegiatan belajar, sehingga 

diharapkan tujuan dapat tercapai. Dalam kegiatan belajar, motivasi 

sangat diperlukan, sebab seseorang yang tidak mempunyai motivasi 

dalam belajar, tidak akan mungkin melakukan aktivitas belajar. Proses 

pembelajaran akan berhasil manakala peserta didik mempunyai motivasi 

dalam belajar. Oleh sebab itu, guru perlu menumbuhkan motivasi belajar 

peserta didik. Untuk memperoleh hasil belajar yang optimal, guru 

dituntut kreatif membangkitkan motivasi belajar siswa, sehingga 

terbentuk perilaku belajar peserta didik yang efektif. Secara umum 

motivasi ada dua, yaitu motivasi Intrinsik dan motivasi Ektrinsik. 

1. Motivasi Intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau 

berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap 

individu sudh ada dorongan untuk melakukan sesuatu.25 

2. Motivasi Ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan 

berfungsinya karena adanya perangsangan dari luar26. 

Bagi siswa yang selalu memperhatikan materi pelajaran yang 

diberikan, bukanlah masalah bagi guru. Karena di dalam diri siswa 

tersebut ada motivasi, yaitu motivasi intrinsik. Siswa yang demikian 

biasanya dengan kesadaran sendiri memperhatikan penjelasan guru. Rasa 

ingin tahunya lebih banyak terhadap materi pelajaran yang diberikan. 
                                                           

25 Sardiman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
2007), hal.89 

26 Ibid., hal. 89 
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Berbagai gangguan yang ada disekitarnya, tidak dapat mempengaruhi 

perhatiannya. Lain halnya bagi siswa yang tidak ada motivasi di dalam 

dirinya, maka motivasi ekstrinsik yang merupakan dorongan dari luar 

dirinya mutlak diperlukan. Di sini tugas guru adalah membangkitkan 

motivasi siswa sehingga ia mau melakukan belajar. 

Terlepas dari kompleksitas dalam kegiatan pemotivasian dalam 

belajar, dengan merujuk pada pemikiran Wina Sanjaya (2008), di bawah 

ini dikemukakan beberapa hal yang harus dilakukan oleh guru dalam 

rangka meningkatkan motivasi belajar siswa, di antaranya adalah sebagai 

berikut:  

1. Memperjelas tujuan yang ingin dicapai  

2. Membangkitkan minat siswa 

3. Ciptakan suasana yang menyenangkan dalam belajar 

4. Berilah pujian yang wajar terhadap setiap keberhasilan 

siswa 

5. Berikan penilaian 

6. Berilah komentar terhadap hasil pekerjaan siswa 

7. Ciptakan persaingan dan kerja sama. 

Di samping beberapa hal yang harus dilakukan oleh guru dalam 

membangkitkan motivasi belajar siswa di atas, adakalanya motivasi itu 

juga dapat dibangkitkan dengan cara-cara lain yang sifatnya negatif 

seperti memberikan hukuman, teguran, dan memberikan tugas yang 

sedikit berat (menantang). Namun, teknik-teknik semacam itu hanya bisa 
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digunakan dalam kasus-kasus tertentu. Beberapa ahli mengatakan dengan 

membangkitkan motivasi dengan cara-cara semacam itu lebih banyak 

merugikan siswa. Untuk itulah seandainya masih bisa dengan cara-cara 

yang positif, sebaiknya membangkitkan motivasi dengan cara negatif 

dihindari. 

Dengan demikian, marilah secara bersama-sama kita sebagai guru 

yang profesional untuk terus selalu berpikir positif dan pantang menyerah 

dalam mencerdaskan anak kita sebagai penerus generasi bangsa. Mari 

kita tingkatkan lagi peran kita selain menjadi pendidik, pengajar, dan lain 

sebagainya. Kita juga harus selalu tingkatkan peran kita sebagai 

motivator bagi siswa kita. 

 

C. Tinjauan Nilai-Nilai Ibadah 

1. Nilai-Nilai Ibadah 

Nilai adalah ukuran untuk menghukum atau memilih tindakan dan 

tujuan tertentu. Nilai sesungguhnya tidak terletak pada barang atau 

peristiwa, tetapi manusia memasukkan nilai ke dalamnya, jadi barang 

mengandung nilai, karena subyek yang tahu dan menghargai nilai itu. 

Tanpa hubungan subyek atau objek, nilai tidak ada.27 

Sedangkan menurut Hoffmeister, nilai adaalah implikasi 

hubungan yang diadakan oleh manusia yang sedang memberi nilai antara 

satu benda dengan satu ukuran. Sumber nilai bukan budi (pikiran) tapi 
                                                           

27 Khoiron Rosyadi, Pendidikan Profetik, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), hal. 114. 
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hati (perasaan). Karena itu, soal nilai berlawanan dengan soal ilmu. Ilmu 

terlibat dalam fakta, sedangkan nilai dengan cita.28 

Ibadah berasal dari kata ‘abada yang berarti menghamba. Dari 

kata itu, kita temukan kata ‘abdun yang berarti budak (hamba), ‘ibadah 

yang berarti penghambaan, dan ‘ubudiyyah (perbudakan). Allah telah 

menciptakan manusia dengan penciptaan yang paling sempurna, 

memuliakannya, memberikan berbagai kelebihan, dan mengangkatnya 

sebagai khalifah di bumi.29 

Ibadah dalam islam tidak terbatas pada kegiatan ritual dan 

seremonial tetapi sebagian ibadah merupakan ritus-ritus baku yang ahrus 

dikerjakan sedemikian rupa dengan syarat-syarat tertentu, cara-cara 

tertentu, dan waktu-waktu tertentu. Islam Ibnu Taimiyah 

rahimahumullah mengatakan bahwa ibadah itu asalnya haram kecuali 

yang disyariatkan. Allah yang maha luas, memberiakn kesempatan 

kepada hamba-hamba-Nya untuk mendapatkan nilai ibadah dari setiap 

perbuatan bahkan hal-hal yang menyenagkan mereka. Islam memberi 

pintu yang sangat luas untuk menjadikan perbuatan bahkan niat yang 

masih di dalam hati sebagai ibadah yang mendapat pahala.30 

                                                           
28 Ibid.,hal. 114-115 
29 Jasiman, Mengenal dan Memahami Islam, (Solo: PT Era Adicitra Intermedia, 2011), 

hal.315 
30 Ibid., hal. 319 
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Allah swt. telah memaklumkan bahwa tujuan penciptaan jin dan 

manusia tidak lain kecuali beribadah kepada-Nya sebagaimana 

ditegaskan dalam firman-Nya, 31 

نْسَ إِلاَّ ليِـَعْبُدُونِ وَمَا خَلَ  قْتُ الجِْنَّ وَالإِْ  

 Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 

mereka menyembah-Ku (adz-dzariyat [51]; 56) 

Ayat di atas menegaskan bahwa seluruh hidup kita harus 

digunakan untuk beribadah. Ibadah dalam Islam memiliki cakupan yng 

sangat luas. Setiap perbuatan lahir maupun batin, berupa ucapan maupun 

tindakan yang dimaksudkan untuk mendapat ridha Allah adalah ibadah. 

Ibadah mencakup seluruh aspek agama, kehidupan, dan sisi-sisi manusia 

itu sendiri.32 

Dari beberapa pemaparan di atas, dapat dipahami bahwa nilai 

ibadah merupakan sesuatu hal yang sangat penting dan mempunyai 

pengaruh yang sangat besar dalam kehidupan, untuk mencapai 

kebahagiaan baik di dunia maupun di akhirat. Jika nilai beribadah 

meningkat, maka seseorang juga akan melaksanakan ibadah dengan baik 

seperti halnya melakukan sholat berjamaah. 

 

 

 

                                                           
31 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya: Mahkota Surabaya, 

2002), hal. 532 
32 Ibid., hal. 320 
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2. Definisi Shalat Berjamaah  

Dalam meningkatkan nilai ibadah, ada banyak hal yang masuk di 

dalamnya. Salah satunya yang dimaksud di sini adalah peningkatan nilai 

ibadah dalam bentuk sholat berjamaah. 

Salat menurut istilah bahasa berarti doa. Menurut istilah (ahli 

fikih) berarti perbuatan (gerak) yang dimulai dengan takbir dan 

diakhirinya dengan salam dengan syarat-syarat yang tertentu.33 

Shalat merupakan salah satu rukun Islam yang wajib ditunaikan 

oleh setiap muslim mukkalaf karena shalat adalah tiang agama. 

Rasulullah SAW bersabda:  

 وذروة سنا مه ا لجها د فى سبيل ا �  , و عموده ا لصلا ة , ر اس الا مرالا سلام

“Pokok urusan ialah islam, sedang tiangnya adalah shalat, dan 

puncaknya adalah berjuang di jalan Allah” 

Shalat merupakan ibadah pertama yang diwajibkan oleh Allah 

SWT, yang perintahnya disampaikan Allah secara langsung tanpa 

perantara, yaitu melalui dialog dengan Rasul-Nya pada malam mi’raj.34 

Umat islam telah sepakat bahwa shalat ituwajib atas setiap 

muslim yang baligh, berakal, dan suci, yakin tidak sedang haid daan 

nifas, tidak gila dan tidak pingsan. Shalat merupakan ibadah badaniyah 

yang mahdhah, yang sama sekali tidak dapat diwakilkan kepada orang 

                                                           
33 Abdul Fatah  & Abu Ahmadi, Fikih Islam Lengkap, (Jakarta: PT RINEKA CIPTA, 2004) 

Hal. 38 
34 Hasbiyaallah, Fiqih dan Ushul Fiqh: Metode Istinbath dan Istidlal, (Bandung: PT.Remaja 

Rosdakarya, 2014), hal. 175 



34 
 

 
 

lain, sehingga seseorang yang shalat untuk orang lain tidak sah. Begitu 

pula umat islam telah sepakat bahwa orang yang mengingkari kewajiban 

shalat adalah orang kafir yang murtad, karena kefarduan shalat telah 

ditetapkan berdasarkan dalil yang pasti dalam al-qur’an, as-sunnah dan 

Ijma’. Barangsiapa meninggalkan shalat karena malas dan 

merendahkannya, maka ia fasik dan durhaka. Meninggalkan shalat juga 

mengakibatkan yang bersangkutan dijatuhi hukuman, baik di dunia 

maupun akhirat.35 

Dalam perintah shalat sudah pasti terdapat hikmah atau kebaikan. 

Diantara hikmah-hikmah tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Mencegah perbuatan keji dan mungkar. 

2. Shalat menjadi tolok ukur kebaikan segala amal. 

3. Mengajarkan manusia untuk mengtur waktu 

4. Mendatangkan rezeki 

5. Shalat menjadi solusi setiap problematika. 

Berikut ini penulis sajikan terkait dengan Syarat sah, rukun, 

sunnah dalam shalat dan hal-hal yang membatalkan shalat. 

a. Syarat sah shalat adalah sesuatu yang harus dipenuhi sebelum 

memulai shalat. Ada beberapa syarat sah shalat, yaitu: 

1. Suci tubuh, pakaian, dan tempat shalat 

2. Masuknya waktu shalat 

3. Menghadap kiblat 

                                                           
35Ibid., hal. 176 
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4. Menutup aurat36 

b. Rukun shalat ada 13 (tiga belas). Terdiri dari 5 (lima) rukun 

ucapan, dan 8 (delapan) rukun perbuatan. Adapun rukun 

shalat dari segi ucapan adalah: 

1. Membaca takbiratul ihram (Allahu Akbar); 

2. Membaca al-Fatihah; 

3. Membaca tasyahud akhir; 

4. Membaca shalawat kepada nabi Muhammad SAW; 

5. Membaca salam pertama;37 

Rukun shalat dari segi perbuatan adalah sebagai berikut: 

1. Niat;  

2. Berdiri pada shalat fardu dagi yang mampu. Sedangkan 

untuk shalat sunah, bolek sambil duduk tanpa ada 

alasan apapun; 

3. Ruku’; 

4. I’tidal; 

5. Sujud pertama dan kedua; 

6. Duduk diantara dua sujud; 

7. Duduk akhir; 

8. Tertib.38 

c. Sunah-sunnah shalat meliputi: 

                                                           
36 Hasbiyaallah, Fiqih dan Ushul Fiqh.........., hal. 178-179 
37 Ibid., hal. 179 
38 Hasbiyaallah, Fiqih dan Ushul Fiqh.., hal. 179-180 
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1. Mengangkat tangan ketika takbir; 

2. Meletakkan tangan kanan diatas tangan kiri 

3. Membaca ta’awwdz; 

4. Membaca Amin; 

5. Diam sebentar; 

6. Merenggangkan sedikit kedua telapak kaki; 

7. Membaca surat setelah al-fatihah; 

8. Tasmi; dan tahmid; 

9. Meletakkan kedua lutut, kedua tangan, lalu wajah 

ketika turun untuk sujud, dan sebaliknya ketika bangun 

darinya.39 

d. Hal-hal yang membatalkan shalat adalah:40 

1. Makan dan minum dengan sengaja; 

2. Berkata-kata dengan sengaja; 

3. Banyak bergerak dengan sengaja; 

4. Meninggalkan sesuatu rukun atau syarat shalat tanpa 

udzur/dengan sengaja; 

5. Tertawa dalam shalat. 

Dari uraian diatas mengenai pengertian tentang shalat, dapat 

disimpulkan bahwa shalat merupakan perintah Allah yang wajib untuk 

kita kerjakan melalui Nabi Muhammad SAW, yang mana shalat 

merupakan tiang agama dan kita sebagai muslim wajib mengokohkan 
                                                           

39 Ibid.,  hal. 180 
40 Zakaria Drajat, Ilmu Fiqh, (Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga, cetakan ke-2, 1993), hal. 

169-170 
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tiang tersebut dengan dikerjakan menurut syarat-syarat yang telah 

ditentukan. 

Hukum shalat berjamaah, menurut sebagian besar ulama Syafi’i 

mengatakan bahwa hukumnya tidak wajib, baik fardhu ‘ain atau 

kifayah , tetapi hanya disunnahkan dengan sunnah muakkadah.41 

Shalat berjamaah berbeda dengan shalat sendirian, yang 

membedakannya adalah ada imam yang diikuti dan ada makmum yang 

mengikuti, sehingga ciri utama dari berjamaah adalah terdiri dari dua 

orang atau lebih. Salah satu diantara mereka menjadi pemimpin (imam), 

yaakni orang yang harus diikuti segala gerakannya, sementara yang lain 

mengikutiya (makmum).42 

Shalat berjamaah sangat dianjurkan, bahkan sebagian ulama 

berpendapat bahwa berjamaah adalah fardu kifayah. Anjuran shalat 

berjamaah ini didasarkan kepada sabda Rasullulah SAW: 

 صلا ة ا لجم عة ا فضل ة الفد بسبع و عشر ين در جة

“Shalat berjamaah lebih utama daripada shalat sendirian sebanyak dua 

puluh tujuh derajat” (HR. Bukhari dan Muslim). 

Shalat berjamaah sangat dianjurkan terutama pada shalat-shalat 

fardu, atau shalat-shalat sunnah. Berkaitan dengan judul skripsi yang 

diangkat oleh peneliti bahwasannya nilai-nilai beribadah yang 

dimksudkan yaitu mengenai sholat berjamaah dan membaca Al-qur’an 

                                                           
41 Abbas Arfan, Fiqh Ibadah Praktis, (Malang: UIN-Maliki Press, 2011), hal. 87 
42 Hasbiyaallah, Fiqih dan Ushul Fiqh...., hal. 181 
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(Juz Amma). Untuk sholat berjamaah lebih di khususkan pada sholat 

dhuha dan sholat dhuhur. 

Dibawah ini, sedikit penulis membahas mengenai sholat dhuha 

dan sholat dhuhur: 

a. Sholat Dhuha 

Dhuha berarti waktu naiknya matahari di siang hari, sehingga 

shalat pada saat itu dinamakan shalat Dhuha.43 

Permulaan waktu dhuha adalah ketika matahari sudah naik, yaitu 

kira-kira sepenggalah, dan berakhir hingga waktu matahari 

tergelincir, tetapi disunnahkan untuk mengakhirkannya hinnga 

matahari agak tinggi daan panas agak terik.44 Jumlah rakkat paling 

sedikit dalam shalat Dhuha adalah dua rakaat. Dan maksimal yang 

pernah dikierjakan Rasulullah adalah delapan rekaat, tetapi 

menurut riwayat lain adalah dua belas rekaat. Bahkan sebagian 

ulama berpendapat bahwa jumlah rekat shalat Dhuha tidak 

terbatas. 

Adapun keutamaan shalat Dhuha adalah bahwa Allah akan 

mencukupi segala kebutuhan manusia yang melaksanakan shalat ini. 

Sebagaimana riwayat dari Nuwas bin Sam’an ra, bahwa Nabi SAW 

bersabda: 

“Allah Azza wa jala berfirman: “Wahai anak adam, janganlah 

sekali-kali engkau malas mengerjakan empat rekaat pada permulaan 

                                                           
43 Abdul Aziz & Abdul Wahhab, Fiqh Ibadah, (Jakarta: AMZAH, 2013),Hal. 332 
44 Hasbiyaallah, Fiqih dan Ushul Fiqh..., hal. 197 
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siang (yakni shalat Dhuha). Sebab jika engkau senantiasa 

mengerjakannya, maka Aku akan mencukupkan kebutuhanu pada sore 

harinya” (HR. Hakim, Tharbani, dan semua periwayat dapat di 

percaya).45 

b. Sholat Dhuhur 

Waktu shalat Dhuhur mulai semenjak dari matahari tergelincir 

dari titik kulminasinya, yaitu apabila bayang-bayang seseorang atau 

suatu benda yang berdiri tegak lurus sudah mulai condong ke timur, 

sampai dengan manakala tinggi suatu bayang-bayang sama dengan 

tinggi bendanya yang berdiri tegak lurus.46 Diterangkan oleh 

Rasulullah saw: 

 .و قت ا لظهرا ذا زا لت ا لشمس و كا ن ظلل ا لر جل كطو له ما لم يحضر و قت ا لعصرز 

Artinya: “Waktu dhuhur yaitu apabila matahari (mulai) condong 

(ke barat) sampai dengan bayang-bayang seseoraang sama dengan 

panjang badannya sebelum datang waktu ‘ashar.” HR Muslim dari 

‘Abdullah bin ‘Amr 

3. Membaca Al-Qur’an (Juz ‘Amma) 

Interaksi muslim dengan membaca Al-Qur’an biasanya dimulai 

dengan belajar membaca al-Qur’an. Membaca al-Qur’an di kalangan 

                                                           
45 Ibid.,  hal. 198 
46 Zakaria Drajat, Ilmu Fiqh, (Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga, cetakan ke-2, 1993), hal. 

90 
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muslim kadangkala dilakukan sendiri-sendiri dan kadang kala 

dilakukan bersama-sama.47 

Seseorang yang membaca alquran mendapat pahala yang 

berlipat ganda, satu huruf diberi pahala sepuluh kebaikan.48 

Sebagaimana hadis yang diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud, Rasulullah 

bersabda: 

من قرا حر فا من كتا ب ا � فله به حسنة ؤا لحسنة بعشر ا مثا لها لا ا قو ل الم حر ف و لكن ا لف 

 حرف ولام حرف وميم حرف

Artinya: Barang siapa yang membaca satu huruf dari Kitab Allah (Al-

qur’an) mendapat satu kebaikan dan satu kebaikan itu dilipatgandakan 

menjadi 10 kebaikan. Aku tidak berkata alif lam mim satu huruf, tetatpi 

alif satu huruf, lam satu huruf, dan mim satu huruf. (HR. At-Tirmidzi)49 

Juz ‘amma merupakan bagian dari Juz ketiga puluh dari kitab suci 

Al-Qur’an dan bagian yang paling seriing didengar dan paling sering 

dibaca oleh semua orang muslim. Di dalam Juz ‘amma memiliki jumlah 

surat yang paling banyak yakni 37 surat yang dimulai dari surat An-Naba 

sampai yang terakhir yaitu surat An-Naas. 

 

 

 

                                                           
47Alfatih Suryadilaga, Metodologi Penelitian Living Qur’an & Hadis, (Yogyakarta: 

TERAS, 2007), Hal.13-14 
48 Abdul Majid, Praktikum Qira’at, (Jakarta: AMZAH, 2011), Hal. 58 
49 Ibid.,  hal. 59 



41 
 

 
 

D. Peran Guru PAI Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Ibadah 

 Perkembangan peserta didik tidak akan mengalami kualitas dalam 

sebuah pendidikan tanpa adanya peran dan campur tangan dari seorang 

guru. Peran dan tanggung jawab seorang guru terhadap peserta didik 

memiliki pengaruh besar terhadap perubahan peserta didik itu sendiri, 

baik dari segi pengetahuan maupun sikap. 

Peran dari seorang guru tidak hanya mentransfer ilmu melalui 

materi-materi pelajaran di dalam kelas, namun dengan memberikan 

pendidikan mengenai nilai ibadah-Nya juga. Seluruh guru memiliki 

peran dalam memberikan pendidikan mengenai nilai ibadah peserta 

didiknya, begitu pula peran guru pendidikan agama Islam yang memiliki 

peran penuh dalam menanamkan nilai-nilai ibadah yang nantinya bisa 

mengantarkan peserta didik untuk mendapatkan kebahagian di dunia 

maupun di akhirat. Hal ini disebabkan karena seorang guru pendidikan 

agama Islam memiliki peran ganda dalam mendidik peserta didik dengan 

melalui pemberian materi pelajara maupun menanamkan nilai-nilai 

ibadah. Ada beberapa peran guru pendidikan agama Islam dalam 

menanamkan nilai-nilai ibadah, diantaranya peran sebagai model dan 

teladan, peran sebagai pendidik (education), dan peran sebagai motivasi. 

1. Peran Guru PAI Sebagai Model Dan Teladan 

Pada dasarnya perubahan perilaku yang dapat ditunjukkan oleh 

peserta didik harus dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan dan 
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pengalaman yang dimiliki oleh seorang guru, atau dengan perkataan lain 

guru mempunyai pengaruh terhadap perubahan perilaku peserta didik.50 

Untuk itulah guru harus dapat menjadi contoh (suri tauladan) bagi 

peserta didik, karena pada dasarnya guru adalah representasi dari 

sekelompok orang pada suatu komunitas atau masyarakat yang 

diharapkan dapat menjadi teladan, yang dapat digugu dan ditiru.51 

Sebagai teladan, tentu saja pribadi dan apa yang dilakukan guru 

akan mendapat sorotan peserta didik serta orang disekitar lingkungannya 

yang menganggap atau mengakuinya sebagai guru.52 

Dalam menanmkan nilai-nilai ibadah kepada siswa, peran guru 

sebagai model dan teladan dalam hal ini yaitu guru pendidikan agama 

Islam berperan langsung memberikan contoh kepada peserta didik untuk 

melakukan sholat berjamaah di sekolah. Yang mana sholat berjamaah 

merupakan salah satu program sekolah guna menanamkan nilai-nilai 

ibadah terhadap siswa. 

Sehubungan itu, beberapa hal yang  perlu mendapat perhatian 

oleh para guru yaitu: sikap dasar, bicara dan gaya bicara, kebiasaan 

bekerja, sikap melalui pengalaman dan kesalahan, pakaian, hubungan 

kemanusiaan, proses berfikir, perilaku neurotis, selera, keputusan, 

kesehatan, gaya hidup secara umum.53 

                                                           
50 Hamzah B, Uno, Profesi Kependidikan..., hal. 17 
51 Ibid,.hal. 17 
52 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional..., hal. 46 
53 Ibid.,hal. 46-47 
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Perilaku guru sangat mempengaruhi peserta didik, tetapi peserta 

didik harus bisa mengembangkan gaya hidup pribadinya sendiri. Guru 

yang baik adalah yang menyadari kesenjangan antara apa yang 

diinginkan dengan apa yang ada pada dirinya, kemudian menyadari 

kesalahan ketika memang bersalah. Kesalahan harus diikuti dengan sikap 

merasa dan berusaha untuk tidak mengulanginya lagi. 

Oleh karena itu guru perlu berusaha sekuat tenaga agar dapat 

menjadi teladan yang baik untuk siswa bahkan untuk seluruh masyarakat. 

 

2. Peran Guru PAI Sebagai Pendidik (Educator) 

Guru adalah pendidik, yang menjadi tokoh, panutan, dan 

identifikasi bagi para peserta didik, dan lingkungannya. Oleh karena itu, 

guru harus memiliki standar kualitas pribadi tertentu, yang mencakup 

tanggung jawab, wibawa, mandiri, dan disiplin.54 

Dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005, Bab I Pasal 1 

Ayat 1 dikatakan bahwa Guru adalah pendidik profesional dengan tugas 

utama mendidik, mengajar, membimbig, mengarahkan, melatih, menilai, 

dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 

pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.55 

Dalam menanamkan nilai-nilai ibadah, peran guru sebagai 

pendidik sangat di perlu dilakukan sebagaimana mestinya seperti 

mendidik peserta didik secara materi ataupun dari tingkah laku yang 

                                                           
54 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional..., Hal. 37 
55 UU RI No. 14,  Tentang Guru dan Dosen,  (Jakarta: Sinar Grafika, 2010), hal. 3 
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kiranya menjadi tauladan. Guru pendidikan agama Islam bertugas 

memberikan pengajaran agama untuk menguatkan peserta didik dalam 

memahami dam memperdalam mengenai pentingnya agama khususnya 

terkait dengan nilai ibadah. 

Oleh karena itu tugas guru dapat disebut pendidik dan 

pemeliharaan anak. Guru sebagai penanggung jawab pendisiplinan anak 

harus mengontrol setiap aktivitas anak-anak agar tingkah laku anak tidak 

menyimpang dengan norma-norma yang ada.56 

 

3. Peran Guru PAI Sebagai Motivator 

Sejalan dengan pergeseran makna pembelajaran yang 

berorientasi kepada guru (teacher oriented) ke pembelajaran yang 

berorientasi kepada peserta didik (student oriented), maka peran guru 

dalam proses pembelajaran pun mengalami pergeseran, salah satunya 

adalah penguatan peran guru sebagai motivator. Dengan demikian, dalam 

hal ini selain peran guru sebagai pendidik dan pengajar juga peran guru 

dituntut sebagai motivator bagi siswanya. Karena dengan demikian, 

siswa tidak akan mengalami titik jenuh dalam belajar dan pada akhirnya 

minat dan motivasi siswa dalam belajar terus meningkat.57 

Motivator adalah seseorang yang memberikan motivasi atau 

semangat baik kepada individu, organisasi, atau perusahaan dengan 

                                                           
56https://meylahazizah.wordpress.com/2013/11/22/peran-guru-sebagai-pengajar-dan-

pendidik/, Sabtu, 10 Desember 2016, pukul 08.44 
57http://www.smactf.sch.id/index.php/Artikel/peran-guru-sebagai-motivator-bagi-

siswa.html, Sabtu, 10 Desember 2016, pukul 08.40 



45 
 

 
 

tujuan dapat meningkatkan semangat dan kualitas hidup. Menjadi 

seorang motivator tidaklah mudah ia harus tahu bagaimana menarik 

simpati orang dengan kata-katanya. 

Dalam bukunya Ngainun naim, Suparlan menjelaskan salah satu 

peran guru adalah sebagai motivator, yaitu dengan memberikan dorongan 

kepada siswa untuk dapat belajar lebih giat, memberikan tugas kepada 

siswa sesuai dengan kemampuan dan perbedaan individual peserta 

didik.58 

Dijelaskan bahwa peran guru sebagai motivator dalam proses 

pembelajaran yaitu memberikan dorongan maupun dukungan terhadap 

peserta didik agar memiliki semangat untuk belajar, sama halnya dalam 

menanamkan nilai-nilai ibadah juga bisa dilakukan dengan memberikan 

motivasi kepada peserta didik. 

Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai 

keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan, 

menjamin kelangsungan dan memberikan arah kegiatan belajar, sehingga 

diharapkan tujuan dapat tercapai. Dalam kegiatan belajar, motivasi 

sangat diperlukan, sebab seseorang yang tidak mempunyai motivasi 

dalam belajar, tidak akan mungkin melakukan aktivitas belajar. Proses 

pembelajaran akan berhasil manakala peserta didik mempunyai motivasi 

dalam belajar. Oleh sebab itu, guru perlu menumbuhkan motivasi belajar 

peserta didik. Untuk memperoleh hasil belajar yang optimal, guru 

                                                           
58 Ngainun Na’im, Menjadi Guru Inspiratif..., hal. 33 
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dituntut kreatif membangkitkan motivasi belajar siswa, sehingga 

terbentuk perilaku belajar peserta didik yang efektif. Secara umum 

motivasi ada dua, yaitu motivasi Intrinsik dan motivasi Ektrinsik. 

Motivasi Intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau 

berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap 

individu sudh ada dorongan untuk melakukan sesuatu.59 

Motivasi Ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan 

berfungsinya karena adanya perangsangan dari luar60. 

Selain itu dalam menanamkan nilai-nilai ibadah terhadap peserta 

didik, seorang guru juga berperan sebagai motivator, dimana dalam peran 

tersebut guru pendididkan agama Islam memebrikan dorongan dan 

dukungan dalam menanamkan nilai-nilai ibadah seperti halnya sholat 

berjamaah. Pada peran ini, guru bertugas untuk menanmkan kesadaran 

dan mengajak peserta didik untuk bisa menerapkannya dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

E. Hasil Dari Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu merupakan penelusuran pustaka yang berupa 

hasil penelitian, karya ilmiah, ataupun sumber lain yang digunakan 

peneliti sebagai perbandingan terhadap penelitian yang dilakukan. Dalam 

                                                           
59 Sardiman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2007), hal.89 
60 Ibid., hal. 89 
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skripsi ini penulis akan mendiskripsikan beberapa penelitian yang ada 

relevensinya dengan judul penelitian antara lain: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Miftahul Lutfiana pada tahun 2015 dengan 

judul skripsi “Peran Guru PAI dalam Menanamkan Nilai-nilai 

Keagamaan Siswa di SMP Negeri 3 Kedungwaru Tulungagung”. Fokus 

yang menjadi bahasan dalam penelitian ini adalah (1) bagaimama peran 

guru PAI dalam menanamkan kejujuran pada siswa di SMP Negeri 3 

Kedungwaru Tulungagung, (2) bagaimanakah peran guru PAI dalam 

menanamkan tanggung jawab pada  siswa di SMP Negeri 3 Kedungwaru 

Tulungagung, (3) bagaimana peran guru PAI dalam menanamkan 

kedisiplinan siswa di SMP Negeri 3 Kedungwaru Tulungagung. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa peran guru PAI dalam menanamkan nilai 

kejujuran yaitu dengan guru sebagai contoh/teladan dan juga sebagai 

motivator salah satu bentuk pelaksanaannya yaitu guru memberikan tugas 

laporan shilat berjamaah di rumah, dalam menanamkan nilai tanggung 

jawab yaitu guru berperan sebagai pendidik salah satu bentuk 

pelaksanaannya melalui keikutsertaan siswa dalam kegiatan 

ekstrakulikuler dan memberikan bimbingan ataupun arahan kepada siswa, 

dalam menanamkan nilai kedisiplinan guru berperan sebagai suri tauladan 

salah satu bentuk pelaksanaannya melalui pembiasaan sholat dhuhur 

berjamaah dan mentaati tata tertib yang berlaku di sekolah.61 

                                                           
61 Miftahul Lutfiana, Peran Guru PAI Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Keagamaan Siswa 

Di SMP Negeri 3 Keeungwaru Tulungagung Tahun Ajaran 2014/2015, (Tulungagung: Skripsi 
Tidak diterbitkan, 2015), hal. xv 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Nohan Riodani  pada tahun 2015 dengan 

judul skripsi “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan 

Perilaku Islami Siswa di SMK Negeri 1 Boyolangu Tulungagung”. Fokus 

yang menjadi bahasan dalam penelitian ini adalah (1) bagaimana peran 

guru PAI sebagai pendidik dalam meningkatkan perilaku islami siswa di 

SMKN 1 Boyolangu Tulungagung, (2) bagaimana peran guru PAI sebagai 

model dan teladan dalam meningkatkan perilaku islami siswa di SMKN 1 

Boyolangu Tulungagung, (3) bagaimana peran guru PAI sebagai evaluator 

dalam meningkatkan perilaku islami siswa di SMKN 1 Boyolangu 

Tulungagung. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa guru pendidikan 

agama Islam berperan dalam peningkatan perilaku Islami siswa. Peran 

guru sebagai pendidik dalam meningkatkan perilaku Islami siswa di SMK 

Negeri 1 Boyolangu Tulungagung yaitu dengan selalu membimbing dan 

membina siswa untuk berperilaku Islami sehari-hari melalui pembiasaan 

budaya 5 S (salam, senyum, sapa, sopan dan santun), peran guru sebagai 

model dan teladan dalam meningkatkan perilaku Islami siswa di SMK 

Negeri 1 Boyolangu Tulungagung yaitu dengan selalu berusaha 

memberikan contoh yang baik bagi siswa agar para siswa memberikan 

feedback yang baik pula, peran guru sebagai evaluator dalam 

meningkatkan perilaku Islami siswa di SMK Negeri 1 Boyolangu 

Tulungagung yaitu dengan memberikan evaluasi secara menyeluruh baik 

dari segi kognitif, afektif dan psikomotoriknya.62 

                                                           
62 Nohan Riodani, Peran Guru Pendidikan Agama Islama Dalam Meningkatkan Perilaku 
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Rohmah Yuniati pada tahun 2015 

dengan judul skripsi “Peran Guru PAI Dalam Meningkatkan Nilai 

Religius Siswa Di SMP Negeri 2 Sumbergempol Tulungagung 2015”. 

Fokus yang menjadi baahasaan dalam penelitian ini adalah (1) bagaimana 

peran guru PAI sebagai motivator dalam meningkatkan nilai religius 

dalam bentuk sholat jamaah siswa di SMP Negeri 2 Sumbergempol 

Tulungagung tahun 2015, (2) bagaimana peran guru PAI sebagai fasilitator 

dalam meningkatkan nilai religius dalam bentuk sholat jamaah siswa di 

SMP Negeri 2 Sumbergempol Tulungagung tahun 2015, (3) bagaimana 

peran guru PAI sebagai educator dalam meningkatkan nilai religius dalam 

bentuk sholat jamaah siswa di SMP Negeri 2 Sumbergempol Tulungagung 

tahun 2015. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran guru PAI sebagai 

motivator dalam meningkatkan nilai religius dalam bentuk sholat 

berjamaah ini adalah motivasi dari luar atau ekstrinsik. Peran guru PAI 

sebagai fasilitator dalam meningkatkan nilai religius dalam bentuk sholat 

berjamaah adalah guru memfasilitasi dengan cara menjadi imam dan 

mengupayakan sumber belajar melalui adanya sarana dan prasarana yang 

menunjang kegiatan sholat berjamaah. Sedangkan peran guru PAI sebagai 

educator dalam meningkatkan nilai religius dalam bentuk sholat berjamaah 

ini adalah guru menjadi suri tauladan yang baik bagi siswa-siswinya 

melalui pengajaran dan penanaman nilai-nilai yang terkandung dalam 

sholat berjamaah. Dengan cara guru selalu istikomah dan konsisten dalam 

                                                                                                                                                               
Islami Siswa Di SMK Negeri 1 Boyolangu Tulungagung, (Tulungagung: Skripsi Tidak Diterbitkan, 
2015), hal. 11 
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melakukan sholat serta mengajarkan dan membimbing sholat dengan cara 

yang baik dan benar63 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Saraswati pada tahun 2016 dengan 

judul skripsi “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

Meningkatkan Keterampilan Leagamaan Di SMK Sore Tulungagung”. 

Fokus yang menjadi baahasaan dalam penelitian ini adalah (1) bagaimana 

guru PAI merencanakan pembelajaran untuk meningkatkan ketrampilan 

keagamaan di SMK Sore Tulungagung, (2) bagaimana guru PAI 

melaksanakan pembelajaran untuk meningkatkan ketrampilan keagamaan 

di SMK Sore Tulungagung, (3) bagaimana guru PAI menevaluasi 

pembelajaran untuk meningkatkan ketrampilan keagamaan di SMK Sore 

Tulungagung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan 

pembelajaran guru PAI dalam meningkatkan keterampilan keagamaan di 

SMK Sore Tulungagung ialah dengan membuat sebuah program kerja 

ekstrakulikuler agama yang dihimpun bersama GPAI dalam workshop 

setiap tahun ajaran baru. Pelaksanaan pembelajaran guru PAI dalam 

meningkatkan keterampilan keagamaan di SMK Sore Tulungagung ialah 

dengan melalui tiga tahap yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan penyajian 

dan kegiatan penutup. Evaluasi pembelajaran guru PAI dalam 

meningkatkan keterampilan keagamaan di SMK Sore Tulungagung ialah 

dengan scoring dan pengisian data yang diukur dari aspek belajar siswa 

                                                           
63 Siti Rohmah Yuniati, Peran Guru PAI Dalam Meningkatkan Nilai Religius Siswa Di 

SMP Negeri 2 Sumbergempol Tulungagung 2015, Tulungagung: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2015), 
hal. 7 
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dan hassil akhirnya akan terlihat pada objek evaluasi hasilbelajar 

psikomotorik. 64 

Demikian penelitian-penelitian terdahulu yang menurut peneliti 

memiliki kajian yang hampir sama dengan penelitian yang akan penulis 

lakukan. Letak kesamaannya adalah terdapat pada pendekatan penelitian 

yakni pendekatan kualitatif, metode pengumpulan data yakni metode 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedang teknik analisis data yang 

digunakan meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan atau verifikasi data. Sekalipun memiliki kesamaan dalam 

beberapa hal tersebut diatas, tentu saja penelitian yang akan penulis 

lakukan ini diusahakan untuk menghadirkan suatu kajian yang berbeda 

dari penelitian yang pernah ada.  

Adapun perbedaan penelitian ini dengan beberapa penelitian 

terdahulu adalah terletak pada fokus/konteks penelitian, kajian teori, lokasi 

penelitian dan pengecekan keabsahan data. Adapun pemaparan dari aspek-

aspek perbedaan tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

 

 

 

 

                                                           
64 Dwi Saraswati, Strategi Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) Dalam Meningkatkan 

Keterampilan Kagamaan Di SMK Sore Tulungagug, , (Tulungagung: Skripsi Tidak Diterbitkan, 
2015), hal. 8 
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Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian Ini Dengan Penelitian 

Terdahulu 

No. Peneliti dan 
Judul 

Penelitian 

Persamaan  Perbedaan  
Penelitian Terdahulu Penelitian Ini 

1. Miftahul 
Lutfiana, Peran 
Guru PAI dalam 
Menanamkan 
Nilai-nilai 
Keagamaan 
Siswa di SMP 
Negeri 3 
Kedungwaru 
Tulungagung 
(2015) 

a. Jenis 

penelitian 

kualitatif 

b. metode 

pengumpu

lan data 

yakni 

metode 

observasi, 

wawancar

a, dan 

dokumenta

si 

c. teknik 

analisis 

data yang 

digunakan 

meliputi 

reduksi 

data, 

penyajian 

data, dan 

penarikan 

kesimpula

n atau 

verivikasi 

data 

1. Fokus Penelitian 
 Peran guru PAI 
dalam menanamkan 
kejujuran pada 
siswa 

 Peran guru PAI 
dalam menanamkan 
tanggung jawab 
pada  siswa 

 peran guru PAI 
dalam menanamkan 
kedisiplinan siswa. 

1. Fokus Penelitian 
 Peran guru PAI 
sebagai model 
dan teladan 
dalam 
menanamkan 
nilai-nilai ibadah 
siswa 

 Peran guru PAI 
sebagai pendidik 
(educator) dalam 
menanamkan 
nilai-nilai ibadah 
siswa. 

 Peran guru PAI 
sebagai 
motivator dalam 
menanamkan 
nilai-nilai ibadah 
siswa. 

2. Kajian Teori 
 Pembahasan 
tentang guru. 

 Pembahasan 
tentang peran guru. 

 Pembahasan 
tentang macam-
macam nilai 
keagamaan 

2. Kajian Teori 
 Pembahasan 
tentang guru dan 
PAI. 

 Pembahasan 
tentang peran 
guru. 

 Pembahasan 
tentang nilai-nilai 
ibadah (Sholat 
dhuha, sholat 
dhuhur dan 
membaca Al-
Qur’an) 

 Peran guru PAI 
dalam 
menanamkan 
nilai-nilai ibadah. 

3. Lokasi Penelitian 
 SMP Negeri 3 
Kedungwaru 

3 Lokasi Penelitian 
  SMP Negeri 2 
Ngantru 
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Tulungagung Tulungagung 
4. Pengecekan   
Keabsahan data 

 Triangulasi 
 Pemeriksaan 

Sejawat 
 Perpanjangan 

Keikutsertaan 

4.Pengecekan 
Keabsahan data 

 Perpanjang 
Keikutsertaan 

 Triangulasi 
sumber&triangu
lasi metode 

 Ketekunan 
pengamatan 

2. Nohan 

Riondani, Peran 

Guru 

Pendidikan 

Agama Islam 

Dalam 

Meningkatkan 

Perilaku Islami 

Siswa di SMK 

Negeri 1 

Boyolangu 

Tulungagung 

(2015) 

a. Jenis 

penelitian 

kualitatif 

b. metode 

pengumpu

lan data 

yakni 

metode 

observasi, 

wawancar

a, dan 

dokumenta

si 

c. teknik 

analisis 

data yang 

digunakan 

meliputi 

reduksi 

data, 

penyajian 

data, dan 

penarikan 

kesimpula

n atau 

verivikasi 

data 

1. Fokus Penelitian 
 Peran guru PAI 
sebagai pendidik 
dalam meningkatkan 
perilaku Islami siswa 

 Peran guru PAI 
sebagai model dalam 
meningkatkan 
perilaku Islami siswa 

 Peran guru PAI 
sebagai evaluator 
dalam meningkatkan 
perilaku Islami siswa 

1. Fokus Penelitian 
 Peran guru PAI 
sebagai model dan 
teladan dalam 
menanamkan 
nilai-nilai ibadah 
siswa 

 Peran guru PAI 
sebagai pendidik 
(educator) dalam 
menanamkan 
nilai-nilai ibadah 
siswa. 

 Peran guru PAI 
sebagai motivator 
dalam 
menanamkan 
nilai-nilai ibadah 
siswa. 

2. Kajian Teori 
 Pembahasan tentang 
guru. 

 Pembahasan tentang 
peran guru. 

 Tinjauan tentang 
perilaku Islami. 

2. Kajian Teori 
 Pembahasan 
tentang guru dan 
PAI. 

 Pembahasan 
tentang peran 
guru. 

 Pembahasan 
tentang nilai-nilai 
ibadah (Sholat 
dhuha, sholat 
dhuhur dan 
membaca Al-
Qur’an) 

 Peran guru PAI 
dalam 
menanamkan 
nilai-nilai ibadah. 

3 Lokasi Penelitian 
  SMK Negeri 1 
Boyolangu 

3 Lokasi Penelitian 
  SMP Negeri 2 
Ngantru 
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 Tulungagung Tulungagung 
4. Pengecekan 

Keabsahan data 
 Keterpercayaan 
 Keteralihan 
 Kebergantungan 
 Kepastian 

4. Pengecekan 
Keabsahan data 

 Perpanjang 
Keikutsertaan 

 Triangulasi 
sumber&triangu
lasi metode 

 Ketekunan 
pengamatan 

3. Siti Rohmah 

Yuniarti,  

Peran Guru PAI 

Dalam 

Meningkatkan 

Nilai Religius 

Siswa Di SMP 

Negeri 2 

Sumbergempol 

Tulungagung 

(2015) 

a. Jenis 

penelitian 

kualitatif 

b. Metode 

pengumpula

n data yakni 

metode 

observasi, 

wawancara, 

dan 

dokumentasi 

c. Teknik 

analisis data 

yang 

digunakan 

meliputi 

reduksi data, 

penyajian 

data, dan 

penarikan 

kesimpulan 

atau 

verivikasi 

data 

1. Fokus Penelitian 
 Peran guru PAI 
sebagai motivator 
dalam meningkatkan 
nilai religius dalam 
bentuk sholat jamaah  

 Peran guru PAI 
sebagai fasilitator 
dalam meningkatkan 
nilai religius dalam 
bentuk sholat jamaah 

 Peran guru PAI 
sebagai educator 
dalam meningkatkan 
nilai religius dalam 
bentuk sholat jamaah 

1. Fokus Penelitian 
 Peran guru PAI 
sebagai model 
dan teladan 
dalam 
menanamkan 
nilai-nilai ibadah 
siswa 

 Peran guru PAI 
sebagai pendidik 
(educator) dalam 
menanamkan 
nilai-nilai ibadah 
siswa. 

 Peran guru PAI 
sebagai motivator 
dalam 
menanamkan 
nilai-nilai ibadah 
siswa. 

2. Kajian Teori 
 Pembahasan tentang 
guru dan PAI. 

 Pembahasan tentang 
krakteristik, tugas, 
tanggung jawab dan 
peran guru. 

 Tinjauan tentang nilai 
religius dan sholat 
berjamaah. 

2. Kajian Teori 
 Pembahasan 
tentang guru dan 
PAI. 

 Pembahasan 
tentang peran 
guru. 

 Pembahasan 
tentang nilai-nilai 
ibadah (Sholat 
dhuha, sholat 
dhuhur dan 
membaca Al-
Qur’an) 

 Peran guru PAI 
dalam 
menanamkan 
nilai-nilai ibadah. 

3 Lokasi Penelitian 
  SMP Negeri 2 

3 Lokasi Penelitian 
  SMP Negeri 2 
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Sumbergempol 
Tulungagung 

Ngantru 
Tulungagung 

4. Pengecekan 
Keabsahan data 

 Perpanjang 
pengamatan 

 Meningkatkan 
ketekunan 

 Triangulasi 
 Pemeriksaan 
sejawat 

 Member check 
 Analisiskasus 
negatif 

 Menggunakan 
bahan referensi 

4 Pengecekan 
Keabsahan data 

 Perpanjang 
Keikutsertaan 

 Triangulasi 
sumber&triangu
lasi metode 

 Ketekunan 
pengamatan 

4. Dwi Saraswati, 

Strategi Guru 

Pendidikn 

Agama Islam 

(PAI) Dalam 

Meningkatkan 

Keterampilan 

Keagamaan Di 

SMK Sore 

Tulungagung 

(2015) 

a. Jenis 

penelitian 

kualitatif 

b. metode 

pengumpul

an data 

yakni 

metode 

observasi, 

wawancara, 

dan 

dokumenta

si 

c. teknik 

analisis 

data yang 

digunakan 

meliputi 

reduksi 

data, 

penyajian 

data, dan 

penarikan 

kesimpulan 

atau 

verivikasi 

data 

1. Fokus Penelitian 
 Guru PAI 
merencanakan 
pembelajaran untuk 
meningkatkan 
ketrampilan 
keagamaan  

 Guru PAI 
melaksanakan 
pembelajaran untuk 
meningkatkan 
ketrampilan 
keagamaan  

 Guru PAI 
mengevaluasi 
pembelajaran untuk 
meningkatkan 
ketrampilan 
keagamaan  

1. Fokus Penelitian 
 Peran guru PAI 
sebagai model 
dan teladan 
dalam 
menanamkan 
nilai-nilai ibadah 
siswa 

 Peran guru PAI 
sebagai pendidik 
(educator) dalam 
menanamkan 
nilai-nilai ibadah 
siswa. 

 Peran guru PAI 
sebagai motivator 
dalam 
menanamkan 
nilai-nilai ibadah 
siswa. 

2. Kajian Teori 
 Pembahasan tentang 
guru dan PAI. 

 Strategi guru 
 Tinjauan tentang 
keterampilan 
beragama 

2. Kajian Teori 
 Pembahasan 
tentang guru dan 
PAI. 

 Pembahasan 
tentang peran 
guru. 

 Pembahasan 
tentang nilai-nilai 
ibadah (Sholat 
dhuha, sholat 
dhuhur dan 
membaca Al-
Qur’an) 
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 Peran guru PAI 
dalam 
menanamkan 
nilai-nilai ibadah. 

3 Lokasi Penelitian 
  SMK Sore 
Tulungagung 

3 Lokasi Penelitian 
  SMP Negeri 2 
Ngantru 
Tulungagung 

4. Pengecekan 
Keabsahan data 

 Perpanjang 
pengamatan 

 Meningkatkan 
ketekunan 

 Triangulasi 
 Pemeriksaan 
sejawat 

4 Pengecekan 
Keabsahan data 

 Perpanjang 
Keikutsertaan 

 Triangulasi 
sumber&triangu
lasi metode 

 Ketekunan 
pengamatan 

 

Melihat beberapa hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian 

yang penulis lakukan mempunyai perbedaan dengan penelitian sebelumnya, 

bahwa penelitian yang pertama menggunakan nilai-nilai kegamaan untuk 

meningkatkan akhlak siswa dan yang kedua menggunakan nilai-nilai keagamaan 

untuk meningkatkan berperilaku sesuai dengan aturan atau norma. Maka, dapat 

dilihat bahwa nilai-nilai ibadah siwa belum ada yang meneliti. Disamping itu, 

perbedaan juga terlihat dari segi tempat, subyek, obyek maupun waktu. Oleh 

karena itu penulis tertarik meneliti berkaitan dengan judul “Peran Guru PAI 

dalam Menanamkan Nilai-Nilai Ibadah Siswa di SMP Negeri 2 Ngantru 

Tulungagung”. 

F. Paradigma Penelitian 

Menurut Sugiyono, paradigma penelitian merupakan pola pikir 

yang menunjukkan hubungan antara variabel yang akan diteliti yang 

sekaligus mencerminkan jenis dan jumlah rumusan masalah yang perlu 
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dijawab melalui penelitian, teori yang digunakan untuk merumuskan 

hipotesis dan teknik analisis statistik yang akan digunakan.65 Paradigma 

penelitian juga disebut sebagai kerangka berfikir. Kerangka berfikir adalah 

serangkaian konsep dam kejelasan hubungan antar konsep tersebut yang 

dirumuskan oleh peneliti berdasar tinjauan pustaka, dengan meninjau teori 

yang disusun. Digunakan sebagai dasar untuk menjawab pertanyaan-

pertanyaan penelitian yang diangkat agar penelti mudah untuk melakukan 

penelitian.66 

Paradigma pada penelitian ini adalah tergambar sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Paradigma Penelitian 

                                                           
65 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, (Bandung: 

Alfa Beta, 2007), hal.36 
66 Husaini Usman, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hal.3 
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Dalam penelitian ini, peran guru PAI dalam menanamkan nilai-nilai 

ibadah (Sholat Dhuha, Sholat Dhuhur, Membaca Al-Qur’an/Juz ‘Amma) di SMP 

Negeri 2 Ngantru Tulungagung yaitu dengan Suri Tauladan, memberikan 

Motivasi, dan Education. Dengan peran guru tersebutlah maka diharpkan nilai-

nilai ibadah dapat ditamankan kepada peserta didik dengan baik. 




